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ABSTRACT

Rusyda Masyhudi. 2016. "Developing Learning Design of The Pythagorean
Theorem Using Realistic Mathematics Education Approach for Grade Eight of
Junior High School Students”. Thesis. Graduate Program of Padang State
University.

The Pythagorean Theorem is a fundamental topic in a variety of
mathematical material, but from the results of preliminary observations learners
do not understand the concept of The Pythagorean Theorem and have not been
able to use it properly. One of those factors are students still can not constructing
the concept sistematically. This research aims to develop learning design of the
Pythagorean Theorem using Realistic Mathematics Education approach and to
increase problem solving skills of students for grade eight Junior High School.

This type of research is a design research, which consists of three stages:
preparing for the experiment, conducting the experiment, and retrospective
analysis. At the stage of preparing for the experiment, the focus of learning
trajectory lied on the development of students’ comprehension and problem-
solving ability dealing with The Pythagorean Theorem based on review literature.
Learning trajectory that has been designed validated by three experts mathematics
education and one Indonesian experts. At the stage of conducting the experiment
conducted trials in two cycles. The first cycle is done in small groups and the
second cycle performed in the class at VIII.2 grade students of MTsN Lubuk
Buaya Padang. Data were obtained from video recordings, field notes, worksheets
result of learners, as well as post-test. At the stage retrospective analysis, learning
trajectory is evaluated whether learning trajectory that has been designed running
as expected. The collected data were analyzed descriptively.

This research has produced a learning design that includes Local
Instructional Theory (LIT) are valid, practical and effective. Learning design
generated consists of learning trajectory of The Pythagorean Theorem. Learning
design developed already valid criteria according to four experts according to four
experts with one of the characteristics are activities that are designed in the
learning trajectory at each lesson has led to the discovery of LIT. Learning design
also meets the practical criteria to the characteristics of their ease of use RME
approach for students and teachers as users. In addition the learning design meet
the criteria for effective learning. It is seen from the results of the post-test on
problem solving ability of students increased after following the learning
trajectory using Realistic Mathematics Education (RME) approach on The
Pythagorean Theorem with the percentage of completeness of learning outcomes
reaches 81.25%.



ABSTRAK

Rusyda Masyhudi. 2016. “Pengembangan Desain Pembelajaran Topik Teorema
Pythagoras Menggunakan Pendekatan Realistic Mathematics Education untuk
Kelas VIII SMP/MTs”. Tesis. Program Pascasarjana Universitas Negeri Padang.

Topik Teorema Pythagoras adalah topik yang mendasar dalam berbagai
materi matematika. Namun dari hasil observasi awal, peserta didik kurang
memahami konsep Teorema Pythagoras dan belum dapat menggunakannya
dengan benar. Salah satu penyebabnya adalah konsep-konsep yang dipelajari
peserta didik belum dibangun secara runtun. Penelitian ini bertujuan
mengembangkan desain pembelajaran topik Teorema Pythagoras menggunakan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) untuk memberi pemahaman
tentang topik Teorema Pythagoras dan untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik kelas VIII SMP/MTs.

Jenis penelitian ini adalah design research (penelitian desain) yang terdiri
dari tiga tahap yaitu preparing for the experiment, conducting the experiment, dan
retrospective analysis. Pada tahap preparing for the experiment dirancang alur
belajar yang difokuskan pada pengembangan pemahaman dan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik terhadap topik Teorema Pythagoras berdasarkan
reviu literatur. Alur belajar yang telah dirancang divalidasi oleh tiga pakar
pendidikan matematika dan satu orang pakar Bahasa Indonesia. Pada tahap
conducting the experiment dilakukan ujicoba dalam dua siklus. Siklus pertama
dilakukan pada kelompok kecil dan siklus kedua dilakukan di kelas VII1.2 MTsN
Lubuk Buaya Padang. Data penelitian diperoleh dari rekaman video, catatan
lapangan, dokumentasi dari hasil lembar kerja peserta didik dan post-test. Pada
tahap retrospective analysis dilakukan evaluasi apakah alur belajar yang sudah
dirancang berjalan sesuai dengan yang diharapkan. Data yang terkumpul
dianalisis secara deskriptif.

Dari penelitian ini telah dihasilkan desain pembelajaran yang memuat
Local Instructional Theory (LIT) yang valid, praktis dan efektif. Desain
pembelajaran yang dihasilkan terdiri dari alur belajar topik Teorema Pythagoras.
Desain pembelajaran yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria valid menurut
ke-empat validator dengan salah satu karakteristiknya adalah aktivitas-aktivitas
yang dirancang dalam alur belajar pada setiap pertemuan sudah mengarah pada
penemuan LIT. Desain pembelajaran juga telah memenuhi kriteria praktis dengan
karakteristik adanya kemudahan dalam penggunaan alur belajar dengan
pendekatan RME bagi peserta didik dan guru sebagai pengguna. Selain itu desain
pembelajaran memenuhi kriteria efektif. Hal ini dilihat dari hasil post-test tentang
kemampuan pemecahan masalah peserta didik setelah mengikuti alur belajar
menggunakan pendekatan RME pada topik Teorema Pythagoras dengan
persentase ketuntasan hasil belajar mencapai 81,25%.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang menduduki peran
penting dalam pendidikan karena diberikan pada setiap jenjang pendidikan
dimulai dari tingkat SD sampai tingkat perguruan tinggi, disamping itu waktu
yang digunakan dalam pelajaran matematika lebih banyak dibandingkan mata
pelajaran lainnya. Seperti yang termuat dalam Badan Satuan Nasional Pendidikan
(BSNP) yaitu mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta
didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan
berpikir logis, analistis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan
bekerjasama.

Adapun tujuan pembelajaran matematika dalam Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) (2006:4) adalah (1) memahami konsep matematika;
(2) menggunakan penalaran; (3) memecahkan masalah; (4) mengkomunikasikan
gagasan dengan simbol, tabel, diagram atau media lainnya; dan (5) sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. Sejalan dengan KTSP,
National Council of Teachers of Mathematics (NCTM) merumuskan tujuan
pembelajaran matematika yaitu belajar untuk berkomunikasi (mathematical
communication), belajar untuk bernalar (mathematical reasoning), belajar untuk
memecahkan masalah (mathematical problem solving), belajar untuk mengaitkan
ide (mathematical connection), belajar untuk mempresentasikan ide-ide

(mathematical representation). Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika



tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika dapat membantu
peserta didik memahami konsep, menyelesaikan masalah sistematis, mengaitkan
masalah matematis dengan kehidupan sehari-hari dan dapat mengungkapkan ide-
ide matematis dengan baik secara lisan maupun tulisan. Namun kenyataannya,
peserta didik belum mampu mencapai tujuan tersebut. Hal ini dapat dilihat dari
peringkat Indonesia pada Trends in International Mathematics and Science Study

(TIMSS) seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Peringkat TIMSS (Indonesia)

TIMSS
1999 2003 2007 2011
Tahun Peringkat | Jumlah |Peringkat | Jumlah [Peringkat| Jumlah [Peringkat| Jumlah
Peserta Peserta Peserta Peserta
Matematika 34 38 35 46 36 49 38 42
Sains 32 38 35 46 35 49 40 42

Sumber: Kompas.com (Jumat,14 Desember 2012).

Pada Tabel 1 dapat dilihat untuk TIMSS 2011 Indonesia berada pada
urutan ke 38 dari 42 negara peserta. Laporan TIMSS menyebutkan bahwa
kemampuan matematis peserta didik Indonesia sangat jauh di bawah negara-
negara lain. Selain itu diberitakan di detik.com yang diakses pada tanggal 11
Maret 2015, Programmme for International Student Assessment (PISA) di bawah
Organization Economic Cooperation and Development (OECD) pada tahun 2012
lalu mengeluarkan survei bahwa Indonesia menduduki peringkat paling bawah
dari 65 negara, dalam pemetaan kemampuan matematika, membaca dan sains. Di

Sumatra Barat juga telah dilakukan studi oleh Fauzan (2012) terkait kemampuan



literasi matematis yang mengacu pada soal PISA untuk peserta didik setingkat
SMP/MTs yang menyatakan bahwa pada umumnya kemampuan literasi

matematis peserta didik Sumatra Barat masih rendah.

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya
menyatakan bahwa pembelajaran Teorema Pythagoras masih bermasalah. Hal ini
dapat dilihat dari hasil penelitian Daulay (2011) menyatakan bahwa masih banyak
peserta didik yang mengalami kesulitan dan kesalahan dalam menggunakan rumus
Teorema Pythagoras. Kesulitan yang dialami mengakibatkan rendahnya
pemahaman peserta didik pada topik Teorema Pythagoras. Di sekolah tempat
peneliti mengajar, terjadi hal yang sama. Peserta didik masih mengalami kesulitan
dan kesalahan dalam menjawab pertanyaan tentang topik Teorema Pythagoras,

seperti pada Gambar 1.

1| hitanotah nila ,
C _ A
g

Gambar 1. Jawaban Peserta Didik tentang Topik Teorema Pythagoras

Dari Gambar 1 terlihat bahwa dalam menjawab pertanyaan, peserta didik

masih terdapat kesalahan. Peserta didik sepertinya hanya mensubstitusi angka-



angka yang ada ke dalam rumus yang mereka ingat tanpa memahami unsur-unsur

pada rumus tersebut, sehingga hasil yang diperoleh tidak benar.

Selanjutnya jawaban peserta didik tentang soal cerita pada topik

Teorema Pythagoras, seperti pada Gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Jawaban Peserta Didik tentang Soal Cerita Topik Teorema
Pythagoras

Pada Gambar 2 terlihat bahwa peserta didik tidak bisa menjawab dengan

benar. Peserta didik sepertinya ingat dengan rumus yang digunakan pada Teorema

Pythagoras, tetapi dalam menggunakannya terjadi kesalahan, yang seharusnya

penyelesaiannya harus dikurangi malah peserta didik membuat penjumlahan tetapi

hasil yang diperoleh adalah hasil pengurangan. Jadi peserta didik belum paham

dengan Teorema Pythagoras.

Kesalahan dan kesulitan yang dialami peserta didik selama ini tentang
Teorema Pythagoras dikarenakan kurang tepatnya strategi pembelajaran yang

digunakan. Dalam proses pembelajarannya di kelas, ada guru yang melengkapi



pembelajarannya menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). Contoh

LKPD yang digunakan guru seperti terlihat pada gambar 3 berikut.

Tujuon Pembelajaran

Setelah mempelajari materi ini, siswa diharapkan dopat:

- Menemukan teorema Pythagoras
- Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku jika dua sisi lain diketahui
- N hitung perbandi sisi=sisi segitiga siku-siku

» Pengertian Teorema Pythagoras

Perhatikan gambar berikut!

Dari gambar di samping diperoleh hubungan

o2 = a2 + b2, di mana ¢ adalah panjang
b sisi miring, a adalah panjang alas, dan
| b adalah tinggi. Dari hubungan tersebut
dapat dikatakan bahwa kuadrat panjang sisi
miring segitiga siku-siku sama dengan
jumlah kuadrat sisi-sisi lainnya. Inilah yang
disebut teorema Pythagoras.

a

Cara lain untuk membuktikan teorema Pythagoras adalah dengan menempatkan persegi di
setiap sisi segitiga siku-siku. \
Pada gambar di samping menunjukkan sebuah segitiga yang memiliki
persegi pada sefiap sisinya. Ukuran segitiga tersebut adalah:
c - Panjang sisi miring = AC = 5 satuan
« Tinggi = BC = 3 satuan
+ Panjang sisi alas = AB = 4 satuan

Perhatikan bahwa luas persegi pada sisi miring sama dengan luas persegi pada sisi alas
ditambah luas persegi pada tinggi segitiga.
Pernyataan tersebut dapat dituliskan sebagai berikut.
Luas persegi pada sisi miring = luas persegi pada sisi alas + luas persegi pada tinggi.

25 = 16+9
(5 = (4P + (P
AC2 = AB2 + BC?
LS

Gambar 3. Penyajian Topik Teorema Pythagoras dalam LKPD

Pada Gambar 3 telihat bahwa penyajian topik Teorema Pythagoras dalam
LKPD diawali langsung dengan pemberian pengertian Teorema Pythagoras dan
belum terlihat masalah realistik yang dapat dihadirkan dari situasi yang pernah
dialami oleh peserta didik baik di lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat atau

pun situasi yang berkaitan dengan matematika itu sendiri.

Setelah diawali dengan memberikan definisi dan beberapa pembuktian

teorema Pythagoras penyajian dalam LKPD dilanjutkan dengan diberikan



kesimpulan dan dilanjutkan dengan contoh soal seperti terlihat pada Gambar 4

berikut.
N o e
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa rumus teorema Pythagoras sebagai berikut. I
c Perhatikan gambar di samping!

Rumus Pythagoras menyatakan bahwa pada setiap AABC siku-siku
diA, berlaku kuadrat panjang sisi miring sama dengan jumiah kuadrat
b panjang sisi-sisi yang saling tegak lurus.
BC2= AC?+ABZ
a2 = b2+c?
A c B ASED G0 12 g2

- az - b2

Diketahui segitiga ABC siku-siku di B dengan AB = 6 cm dan BC = 8 cm. Hitunglah panjang AC!
Jawab: )

A Dengan menggunakan teorema Pythagoras, berlaku:
AC2 = AB2 + BC?
62 +82=36+64=100
AC J100 =10

c
= Jadi, panjang AC adalah 10 cm.

ﬁ

Gambar 4. Penyajian Kesimpulan Topik Teorema Pythagoras dalam LKPD

Pada Gambar 4 terlihat bahwa didalam LKPD tersebut terdapat
kesimpulan dan contoh soal secara langsung. Hal ini berarti proses pembelajaran
yang diberikan membuat peserta didik cenderung pasif dan dalam menyelesaikan
soal yang ada pada LKPD mereka melihat contoh yang ada, jika tidak ada atau
berbeda dengan contoh yang diberikan peserta didik semakin bingung dalam
menyelesaikannya. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) digunakan sebagai
latihan soal bukan sebagai lembar kegiatan yang dilakukan peserta didik untuk
menemukan teorema pythagoras.

Selanjutnya ada juga materi yang diberikan oleh guru hanya mengacu
kepada buku teks atau buku paket yang ada. Penyajian topik Teorema Pythagoras

pada buku teks atau buku paket tersebut dapat dilihat pada Gambar 5 berikut.



2. Menemukan Teorema Pythagoras

Untul: menenmkan teorema Pythagoras lakulean kegiatan
berilait. Ambillah dua potong kertas berbentuk persegi beruluran
(b + ) cm seperti tampak pada Gambar 3.3 (1) dan 3.3 (u). Kita
akan menemmkan hnbungan antara besamya a, b, dan ¢

Gambar 5.3 (i) menunjukkan persegi ABCD berukuran
(b + ¢) cm. Pada keempat sudutnya buatlah empat segitiga siku-
siku dengan panjang sisi siku-sikunya b cm dan ¢ cm.

Dari Gambar 5.3 (i) tampak bahwa luas persegi ABCD sama
dengan luas persegi (luas daerah yang tidak diarsir) ditambah luas
empat segitiga siku-siku (luas daerah yang diarsir), sehingga

diperoleh

luas daerah yang diarsir = luas empat segitiga siku-siku
=4x%xbxa
=2bc

dan luas daerah yang tidak diarsir = luas persegi PQRS

=axa=a’

Gambar 5. Penyajian Topik Teorema Pythagoras pada Buku Teks Matematika
(BSE Matematika untuk kelas V111 SMP)

Berdasarkan Gambar 5 terlihat penyajian topik Teorema Pythagoras pada
buku teks diberikan keterangan secara langsung tanpa memberikan kesempatan
peserta didik untuk melakukan sendiri pembelajaran tersebut, peserta didik
langsung dibimbing dan menerima informasi. Peserta didik belum memperoleh
pengetahuan secara bermakna karena tidak dilibatkan secara langsung dalam
mengkonstruksi pengetahuannya. Dengan demikian, pengetahuan yang mereka
peroleh tidak bertahan lama dalam ingatan. Jika peserta didik tidak memahami
konsep Teorema Pythagoras dengan baik, maka peserta didik tidak akan mampu
memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari terkait dengan topik Teorema

Pythagoras.



Hal ini juga tidak terlepas dari kemampuan guru dalam merencanakan
pembelajaran. Sangat jarang guru memprediksi respon apa saja yang diberikan
oleh peserta didik sehingga guru belum dapat memberikan tindakan yang sesuai.
Selain itu juga dalam mengelola pembelajaran dan menciptakan proses yang
belum terintegrasi bagi peserta didik, aktivitas-aktivitas dalam pembelajaran
yang satu dengan yang lain belum terangkai secara bermakna atau dengan kata
lain belum menunjukkan keterkaitan antar aktivitas — aktivitas pembelajaran dan
belum ada guru yang menggunakan alur belajar dalam menyampaikan materi
pembelajaran. Dimana alur belajar tersebut tertuang di dalam LKPD yang
membantu proses pembelajaran. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) tersebut
berisi langkah-langkah pembelajaran yang membantu untuk mengkonstruks atau

membangun pemahaman peserta didik pada topik Teorema Pythagoras.

Mengingat pentingnya peran matematika dalam pendidikan maka
pembelajaran matematika harus dilaksanakan dengan baik, salah satunya adalah
dengan pembelajaran yang menyenangkan dan penerapan pendekatan
pembelajaran yang tepat. Guru tidak hanya mentransfer ilmu, melainkan suatu
proses yang dikondisikan atau diupayakan guru sehingga peserta didik aktif dalam
berbagai cara untuk mengkonstruksi atau membangun sendiri pengetahuannya
sehingga pembelajaran yang diperoleh peserta didik lebih bermakna. Sebaiknya
dalam pembelajaran guru harus memperhatikan aktivitas pembelajaran yang
didasari oleh teori serta didukung dengan alat peraga dan model. Oleh karena

itu perlu adanya rancangan pembelajaran yang memuat aktivitas — aktivitas yang



saling terkait dimana aktivitas awal dapat menjembatani aktivitas selanjutnya
sehingga peserta didik dapat memahami materi secara sistematis.

Salah satu cara untuk memecahkan permasalahan tersebut adalah dengan
menciptakan alur belajar dengan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) atau pembelajaran matematika realistik. Pembelajaran matematika
realistik adalah suatu pendekatan pembelajaran matematika yang menggunakan
masalah sehari-hari, yaitu masalah yang dapat dibayangkan atau nyata dalam
pikiran peserta didik. Selain itu, peserta didik juga diberikan kesempatan untuk
menemukan sendiri konsep-konsep matematika yang disajikan dalam kehidupan
sehari-hari sehingga peserta didik dapat memecahkan masalah terkait dengan
materi pembelajaran. Dalam menciptakan aktivitas belajar dengan pendekatan
RME, guru tidak langsung memberikan rumus atau konsep yang berkaitan dengan
materi serta contoh soal. Namun, pada awal pembelajaran guru memulai
pembelajaran dengan mengajukan masalah yang nyata bagi peserta didik sesuai
dengan pengalaman dan tingkat pengetahuannya. Permasalahan yang diberikan
tentu harus diarahkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam
pembelajaran tersebut, sehingga peserta didik dapat terlibat dalam pembelajaran
secara bermakna. Ketika guru memberikan suatu bentuk permasalahan, peserta
didik dibimbing untuk mengembangkan atau menciptakan model-model simbolik
terhadap masalah atau persoalan yang diajukan oleh guru. Pembelajaran
berlangsung secara interaktif. Peserta didik melakukan refleksi terhadap setiap
langkah yang ditempuh atau terhadap hasil pembelajaran. Dengan menerapkan

aktivitas belajar melalui pendekatan RME, diharapkan peserta didik dapat
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memahami materi dan mampu memecahkan masalah matematis yang berkaitan

dengan materi dengan baik.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
Bagaimana desain pembelajaran topik Teorema Pythagoras menggunakan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) yang valid, praktis dan
efektif ?
Bagaimana dampak potensial desain pembelajaran topik Teorema Pythagoras
menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education (RME) terhadap

kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1.

Mendesain alur belajar pada topik Teorema Pythagoras menggunakan
pendekatan Realistic Mathematics Education (RME).

Mendeskripsikan dampak potensial dari desain pembelajaran topik Teorema
Pythagoras menggunakan pendekatan Realistic Mathematics Education
(RME) terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik.
Definisi Istilah

Desain Pembelajaran

Desain pembelajaran adalah suatu alur belajar yang berisi, (1) cara

mengajarkan suatu topik matematika, (2) aktivitas dalam menyelesaikan
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masalah realistik, (3) prediksi atau dugaan jawaban peserta didik dalam
menyelesaikan masalah realistik, (4) antisipasi teori tentang prediksi jawaban
peserta didik.

Hypothetical Learning Trajectory (HLT)

Hypothetical Learning Trajectory (HLT) atau rencana alur belajar adalah
dugaan tentang aktivitas belajar matematika yang akan dilakukan peserta
didik ketika memecahkan masalah realistik dalam mencapai tujuan belajar
tertentu.

Local Instructional Theory (LIT)

Local Instructional Theory (LIT) adalah pengembangan berdasarkan pada
penjelasan dan refleksi dari desain HLT yang dihadapkan pada pembelajaran
sebenarnya. Local Instructional Theory (LIT) berisi dugaan mengenai
kemungkinan proses belajar dan kemungkinan alat yang digunakan untuk
membantu proses belajar peserta didik pada topik Teorema Pythagoras.
Realistic Mathematics Education (RME)

Realistic Mathematics Education (RME) merupakan pendekatan
pembelajaran yang mampu membuat peserta didik menggunakan matematika
yang mereka pahami untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi. Realistic
Mathematics Education (RME) menekankan keterampilan process of doing
mathematics, berdiskusi dan berkolaborasi, berargumentasi dengan teman
sekelas sehingga peserta didik dapat mengkonstruksi pengetahuannya sendiri
serta mampu memecahkan masalah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang

ingin dicapai.
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5. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan prosedur yang
menggambarkan aktivitas pembelajaran yang dilakukan dalam mengajarkan
topik Teorema Pythagoras sesuai dengan prediksi dan antisipasi jawaban
peserta didik untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah.
6. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan perangkat pembelajaran sebagai
pelengkap atau sarana pendukung RPP.
7. Validitas alur belajar
Validitas adalah ketepatan aktivitas yang dirancang pada setiap pertemuan
yang mengarahkan pada penemuan LIT.
8. Praktikalitas alur belajar
Praktikalitas memiliki makna mudah digunakan. Artinya alur belajar
dikatakan praktis apabila alur pembelajaran dapat digunakan dengan mudah
sesuai dengan langkah-langkah yang telah dirancang dan dikembangkan.
9. Efektivitas alur belajar
Efektivitas memiliki makna berhasil. Artinya alur belajar dikatakan efektif
apabila dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik.
E. Spesifikasi Produk
Produk awal yang dihasilkan pada penelitian ini berupa HLT dengan
pendekatan RME. Hypothetical Learning Trajectory (HLT) memuat rencana alur
pembelajaran pada topik Teorema Pythagoras yang terdiri dari, (1) cara

mengajarkan suatu topik matematika, (2) aktivitas dalam menyelesaikan masalah
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realistik, (3) prediksi jawaban peserta didik dalam menyelesaikan masalah
realistik, dan (4) antisipasi teori tentang prediksi jawaban peserta didik.
Hypothetical Learning Trajectory (HLT) yang dirancang, diujicobakan sehingga
diperoleh produk dalam bentuk alur pembelajaran, inilah yang dinamakan Local
Instructional Theory (LIT) untuk topik Teorema Pythagoras yang merupakan
produk akhir dari penelitian ini. Local Instructional Theory (LIT) merupakan
pengembangan berdasarkan pada penjelasan dan refleksi dari desain HLT yang
dihadapkan pada pembelajaran sebenarnya yang berisi dugaan mengenai
kemungkinan proses belajar dan kemungkinan alat yang digunakan untuk
membantu proses belajar peserta didik pada topik Teorema Pythagoras. Agar lebih
operasional maka juga dirancang RPP dan LKPD. Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) memuat tiga komponen dalam alur belajar yaitu tujuan
pembelajaran, sekumpulan aktivitas atau langkah-langkah yang akan ditempuh
untuk memperoleh tujuan, dan hipotesis tentang bagaimana peserta didik belajar
dan berpikir. Dalam memformulasikan alur belajar, terlebih dahulu ditentukan
tujuan pembelajaran yang diuraikan dalam sub-sub tujuan. Dalam merancang
aktivitas pembelajaran, rencana alur belajar memuat dugaan aktivitas yang akan
dilakukan peserta didik serta antisipasi-antisipasi terhadap respon yang diberikan
peserta didik untuk setiap tahap dalam lintasan belajar yang dilakukan.
Selanjutnya, Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) digunakan untuk membantu
peserta didik dalam mempelajari topik Teorema Pythagoras secara terstruktur dan
terarah yang memanfaatkan konteks sebagai starting point pembelajaran sehingga

peserta didik dapat mempelajari topik Teorema Pythagoras secara bermakna
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sesuai dengan aktivitas pembelajaran yang telah dirancang. Lembar Kerja Peserta
Didik (LKPD) memuat identitas, petunjuk penggunaan, tujuan pembelajaran,
aktivitas peserta didik, dan soal-soal realistik berdasarkan topik Teorema
Pythagoras sesuai dengan tujuan pembelajaran. Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran dengan menggunakan
permasalahan realistik yang sering ditemui dalam kehidupan sehari-hari dan
menemukan kembali konsep melalui bimbingan guru.

Alur belajar ini memiliki keunggulan antara lain: 1) Pembelajaran topik
Teorema Pythagoras dilakukan secara bermakna, yaitu peserta didik difasilitasi
untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuannya sehingga pengetahuan peserta
didik terhadap topik Teorema Pythagoras lebih terstruktur dan terarah terutama
pada kemampuan pemecahan masalah, 2) waktu yang digunakan dalam
mempelajari topik Teorema Pythagoras lebih efektif dan efisien karena tidak

terjadi pengulangan materi dalam mengajarkannya.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Mengoptimalkan pemahaman dan kemampuan pemecahan masalah peserta
didik terhadap topik Teorema Pythagoras.
2. Membantu peserta didik dalam mengkonstruksi pengetahuan barunya dengan
mengaitkan materi yang dipelajari dengan kehidupan sehari-hari.
3. Salah satu alat bantu atau sarana bagi guru untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran menggunakan pendekatan RME.
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Mensosialisasikan pembelajaran Teorema Pythagoras menggunakan HLT

berbasis RME.

Sumbangan pemikiran dalam rangka inovasi pembelajaran matematika di

sekolah.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan dan data yang diperoleh dalam penelitian ini, dapat

disimpulkan bahwa:

1.

Dari penelitian ini telah dihasilkan desain pembelajaran memuat Local
Instructional Theory (LIT) yang valid, praktis dan efektif. Desain
pembelajaran yang dihasilkan terdiri dari alur pembelajaran topik Teorema
Pythagoras yaitu menentukan jarak antara dua titik, memahami konsep akar
kuadrat suatu bilangan, menemukan Teorema Pythagoras dan menemukan
perbandingan panjang sisi segitiga siku-siku istimewa yaitu segitiga siku-siku
yang salah satu sudutnya 30° atau 60° dan yang salah satu sudutnya 45°.

Desain pembelajaran yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria valid
menurut ke-empat validator dengan salah satu karakteristiknya adalah
aktivitas-aktivitas yang dirancang dalam alur belajar pada setiap pertemuan
sudah mengarah pada penemuan LIT. Desain pembelajaran juga telah
memenuhi Kriteria praktis dengan karakteristik adanya kemudahan dalam
penggunaan alur belajar dengan pendekatan RME bagi peserta didik dan guru
sebagai pengguna. Selain itu desain pembelajaran memenuhi kriteria efektif.
Hal ini dilihat dari hasil post-test tentang kemampuan pemecahan masalah

peserta didik setelah mengikuti alur belajar menggunakan pendekatan RME
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pada topik Teorema Pythagoras dengan persentase ketuntasan hasil belajar
mencapai 81,25%.

Dampak potensial alur belajar adalah dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik. Pada awalnya peserta didik masih
kesulitan dalam memahami materi dan memecahkan masalah realistik.
Setelah dilakukan penelitian seperti ini, kemampuan pemecahan masalah
peserta didik mengalami peningkatan. Artinya, jika peserta didik belajar
dengan alur seperti ini maka akan meningkatkan kemampuan pemecahan

masalah peserta didik.

B. Saran

1.

Alur belajar dengan pendekatan RME pada topik Teorema Pythagoras ini
dapat digunakan oleh guru dalam mengajarkan topik Teorema Pythagoras
Alur belajar yang sudah dirancang sebaiknya diujicobakan di sekolah lain
untuk melihat apakah alur belajar efektif diterapkan di sekolah lain.

Alur belajar dengan pendekatan RME pada topik Teorema Pythagoras ini
dapat dijadikan contoh bagi guru atau peneliti lainnya dalam mengembangkan
alur belajar pada topik yang lain. Perbaikan dan modifikasi terus dilakukan
asal tetap memperhatikan prinsip RME.

Peneliti dapat melanjutkan penelitian ini untuk melihat perkembangan atau
peningkatan kemampuan matematis yang lain seperti kemampuan

pemahaman konsep, penalaran, dan komunikasi.
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